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aya berdiri di tebing

dekat puncak Hargo

Dumilah, Gunung Lawu,

q.265 meter di atas

permukaan laut. Langit

biru, matahari bersinar
cerah, bendera Merah Putih di
tangan saya berkibar-kibar, ditiup
angin dingin.

Di bawah saya, awan putih bergerak
berarakan perlahan. Svasana sunyi. Dada
saya bergemurul. Berada di puncak memang
membawa perasaan yvang luar binsa.

Delapan jam kami mendaki, lermasuk
beristirahat di lima pes sepanjang jalur
pendakian dari Cemoro Kandang, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah, sehari sehelum-
nya. Setelah bermalam bersama dingin, pagi
harinya kami di.%{mjar fajar yang indah,

Di sisi langityvang lain bulan purnama
berangsur sirna. Menjelang go tahun Sum-
pah Pemuda, saya mengajak para pemuda
lintas generast memperingatinya dengan cara
lain, mendaki gunung,

1§ balik awan itu, di kaki gunung, nda
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah serta
Kabupaten Ngawi dan Magetan, Jawa Timur,
selanjutnya hamparan Provinsi Jawa Tengah
dan Jawa Timur, dua provinsi yang termasuk
populasinva paling padat di Indonesia.

Di tengah pagi vang cerah, di puncak sa-
lah satu gunung tertinggi di Pulaw Jawa ini,
ingatan sava mengembara pada tatapan
mata, genggaman tangan, keluhan atas kesu-
litan schari-hari, dan harapan akan kehidup-
an yang lebih baik.

Yakni, dari masyarakat di kata dan kabu-
paten yang pernah saya kunjungi dari ujung
Banten dan Jawa Barat hingga Jawa Timur.
Hal serupa saya ternui kétika mengunjungi
wilayah lain di luar Pulau Jawa, dari Aceh
hingga Papua. RN

Bagaimana memaknai semua ini dalam
konteks Sumpah Pemuda? Sembilan puluh
tahun lalu, pada 28 Oktober 1928, pemuda
dari berbagai suku, ras, budaya, dan agama
berkumpul di Jakarta pada Kongres Pemuda

11 untuk merumuskan fondasi persatuan dan
kesatuan bangsa.

Dalam suasana penjajaban Belanda, Mu-
hammad Yamin, Wage Rudoll Supratman,
Saegondo, serta pemuda lainnya merumus.
kan ikrar sumpah setia untuk bersatu nusa,
satu bangsa, salu bahasa, Indunesia,

Dalam momentum ini pulalsh lagu Indo-
nesin Raya pertama kalinya diperdengarkan,
memperkuat kesadaran nasional yang kelak
menjadi cikal bakal penting untuk mem-
bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI),

Bayangkan, di tengah tekanan pemerin-
tah kolonial Belanda saat ity, berbagai orga-
nisasi dan perkumptlan pemuda mulai dari
Jong Java, Jong Sumatranen Bond, Pemoeda

Kaoem Betawi, Perhimpunan Pelajar Pelajar
Indonesia, .Inn% Celebes, hingga Jong Ambon
serta perwakilan dari etnis Tionghua dan
daerah Papua mampu pakat menerima
bahasa Indonesia sebagai lingua franca yang

menyatukan nusantara.

Bahasa Indonesia berhasil menjadi jem-
batan komunikasi vang efektif untuk menye-
mai benih-benih nasionalisme selanjutnya
pada beragam kalangan, di berbagai wilayah.

Walhasil, tak hanya kalangan pemuda
vang merasa bangga ber-Indonesia, bahkan
kerajaan dan kesultanan yang terscbar di
berbagai penjuru neger juga dengan bersuka
hati melebur dan mendukung lahirmya NKRI.

Sejarah kelak mencatat gelora persatuan
dan kesatuan ini merupakan buah dari
gerakan Sumpah Pemuda vang fenomenal,
genuine, dan membanggoakan sebagai akar
yang kuat bagi tegaknya Republik.

Gerakan sosial-politik ini efektif mema-
tahkan strategi‘Devide at impera’ yang sela-
ma berabad-abad digunakan Belanda untuk
melemahkan kekuatan bangsa Indonesia.
Ikrar persatuan di atas menyingkirkan sekat
kepentingan dan hambatan primordial.

Dalam mewarisi semangat lnhur Sumpah
Pemuda, kita semua harus terus mawas din
dan saling menasihati dalam kebaikan, guna
merawat NKRI,

Dalam demokratisasi pada era reformasi
ini, tanpa sadar scbagian kelompok masyara-
kat terjebak dalam sekat kepentingan sempit
yvang membahayakan fondasi persatuan
bangsa. Media massa dan media sosial, misal-
nya, sempat dibanjir pro-kontra kebinekaan,

Teradi polarisasi tajam antarkelompok
kepentingan dengan melabeli pihaknya lebih
pro-kebinekaan dan lawannya sehagai anti-
kebinekaan dengan membawa serta label
Agama.

Seplah nasionalisme bertentangan dengan
agama. Padahal, sejarah panjang negeri ini.
terbentuk dari rajutan kukuh kebangsaan dan

keagamaan. Ada kelompok lertentu tega

memainkan isu SARA dan politik identitas
untuk merebut kemenangan atas kekuasaan.
. Kondisi ini mengikis ruang dialog kolektif
untuk membicarakan persoalan kebangsaan
dan kenegarann vang lehih penting. Ingar-
bingar semangat berdemokrasi justru men-
jebak berbagai kelompok masyarakat dalam
elek peho-chamber vang tak berkesudahan.
Masing-masing kubu hanya mau men-
dengar gema sunra sendin walsupun mung-
kin salah, engean mendengar suam pihak lain
walaupun mungkin benar. Akses informasi
vang mudah dan intermet yang hansma men-
cerahkun malah membuat kegaduhan politik
Seolah kita lupa, lawan dalum berpolitik
adalah kawan dalam membangun bangsa.
Untuk itu, momentum peringatan Sumpah
Pemuda vang ke-gu tahun ini harus menjadi
momen refleksi bersama untuk menegubkan
semangal persatuan dan kesatuan bangsa,
Sesengit apa pun kontestasi politik, kita
s stcdar di bawah payung kebangsaan
yang sama. Jangan sampal demokrasi di
negert i menjadi ajang memproduksi dan
menyelirkan fitnah, infunmasi menyesatkan,
dan ujarn kebencian tak beckesudaban,
Kita harus gigil mengembalikan demo-
krasi sebagui nstoumen politik yang sanggup
mengakomodasi aspirast seluruh anak bang-
sa yang begito berngam ok Tujuanngya, men-
ciptakan tata kelola pemerintahan vang ber-
gih, transparan, dan akuntabel. .
Dengan demikian, kits bisa ml.'mlﬂlkl_n
setiap manfaat layanan publik yang terbaik
dapat sampai dan dirasakan langsung masya-
rakat pada tingkat akar rumput.

Semangat Sumpah Pemuda ini harus bisa
mengingatkan selurub anak bangsa untuk
mampu menahan diri, jangan saling me-
ngompori, dan memastikan masyarakat dj
sekitarnya tetap berpikic jernih, tenang dalam
bersikap, dan tidak saling mem provokasi,

Keadaban kita sebagai han gsa, lecermin
pada kebebasan yang bertanggun 2 jawabh,
menjunjung tinggi etika dan norma hukum,
untuk mencegah munculnya tindakan anar-
kistis dan perpecahan bangsa, apa pun
alasannya.

Sikap kritis dan bijaksana harus diseim-
bangkan untuk semangat menjunjung tinggl
politik kebangsaan. Semangat rekonsiliasi
dalam berdemokrasi merupakan nilai
kehajikan yang diamanahkan para pemuda
pendahulu kita.

Perubahan dan masa depan

Gerakan Sumpah Pemuda selalu menyi-
ratkan pesan kuat bahwa kekuatan pemuda
harus selalu hadir dalam setiap babak penting
sejarah perjalanan bangsa. Dalam kondisiapa
pun, tak sepatutnya pemuda acuh untuk me-
ngurai benang kusut persoalan bangsa. Dengan
integritas moral dan tanggung jawab sejarah-
nya, pemuda harus ikut turun tangan dalam
mengurai dan menyelesaikan permasalahan
bangsa, sesuai kapasitas masing-masing.

Presiden Amerika Serikat John F Ken-
nedy pernah mengatakan, “Jangan bertanya
apa vang bisa kalian dapatkan dori negara,
tetapi tanyvalah apa yang bisa kita berikan
kepada negara”.

Panggilan untuk berbakti pada nusa
bangsn adalah kewajiban morl setiap pemu-
da. Sekecil apa pun kontribusi Kita, negara
akan tetap menerimanya.

Proklamator kita, Bung Kamo mengingat-
kan, ketika Tbu Pertiwi hendak memperbaiki
sanggulnya, “Engkau bisa menyumbangkan
apa? Enghkau bisa sumbangkan Melati? Ber-
kanlah Melati. Enghau bisa menyumbangkan
Kenanga? Sumbangkunlah Kenanga™,

Untuk mengoptimmalkan kentribusi penu-
da kepada negara, kita harus terus bahu-
membahu dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Saat inj, daya
saing SDM Indonesia masih belum merata
dan perlu ditingkatkan lagi.

Agar mampu bersaing di level global, kita
harus lakukan langkah konkret untuk terus
mengakselerasi perbaikan kualitas pendidik-
an, kesehatun, dan kesejahiteryan sosial. Ini
harus menjadi komitmen poluik bersama.

Berkaca sedikit pada pengalaman pribadi
ketika menjalani pendidikan i kawah
candradimuka Akademi Militer 20 tahun
vang lalu, sava ingin mengingatkan, pem-

angurian permnda Tndonesia perly diselaras-
kan dengan konsep dasar ‘trisakti wirati na’,

Yahoi, harus menilik fisik prima; menta-
litas knat, keberanian, kegigihan, dan semangat
pantang menyerah; serta memiliki kapasitas
intelehtual memadar untuk menghadirkan
kreativitas, prduknivitas, dan inovasi,

Semangat perubahan untuk perbaikan
dan apresiasi capaian generasi pendahuly
kita, wajib kita miliki. Inilal hakikat eonti-
nuity and change. Pemuda adalah simbol

rubahan dan masa depan. Mari kita wujud-
nsimbol itu dalam langkah nyata mening-
Entmeds:jalll::gi:&;ll: keadilan dalam
=1 o ngsa inl. Selamat
Hari Sumpah Pemudal m i



